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(A) BRIGITTA ALECIA (115210098) 

(B) FINANCIAL LITERACY AND SOCIAL MEDIA ON STUDENT 

INVESTMENT DECISIONS 

(C) xv + 71 Pages + 21 Tables + 15 Pictures + 13 Attachments 

(D) FINANCIAL MANAGEMENT 

(E) Abstract: This study analyzes the influence of financial literacy and social 

media usage on investment decisions among students in DKI Jakarta. In the 

digital era, young generations have broad access to financial information and 

investment platforms but often face challenges in making informed decisions. 

The study employs a quantitative approach with data from 283 respondents 

who are active investors, analyzed using Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that financial literacy 

significantly affects investment decisions, where understanding basic financial 

concepts, risk, and portfolio diversification enables students to make more 

strategic choices. Additionally, social media plays a crucial role in providing 

real-time information and shaping students' perceptions of investments. The 

combination of both enhances students' participation in smarter and more 

responsible investing. This research highlights the importance of financial 

literacy education and the wise use of social media to support the investment 

decision-making process among the younger generation. 

Keywords: Financial Literacy, Social Media, Investment Decision  
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(A) BRIGITTA ALECIA (115210098) 

(B) LITERASI KEUANGAN DAN SOSIAL MEDIA TERHADAP 

KEPUTUSAN INVESTASI MAHASISWA 

(C) xv + 71 Halaman + 21 Tabel + 15 Gambar + 13 Lampiran 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

(E) Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

penggunaan media sosial terhadap keputusan investasi mahasiswa di DKI 

Jakarta. Dalam era digital, generasi muda memiliki akses luas terhadap 

informasi keuangan dan platform investasi, namun sering menghadapi 

tantangan dalam mengambil keputusan yang cerdas. Studi ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data dari 283 responden mahasiswa yang aktif 

berinvestasi, dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan secara signifikan memengaruhi keputusan investasi, di mana 

pemahaman terhadap konsep keuangan dasar, risiko, dan diversifikasi 

portofolio memungkinkan mahasiswa membuat keputusan yang lebih strategis. 

Selain itu, media sosial berperan penting dalam menyediakan informasi real-

time dan membentuk persepsi mahasiswa terhadap investasi. Kombinasi 

keduanya meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam investasi yang lebih 

cerdas dan bertanggung jawab. Penelitian ini menyoroti pentingnya edukasi 

literasi keuangan dan penggunaan media sosial secara bijak untuk mendukung 

pengambilan keputusan investasi generasi muda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Dalam era digital yang semakin canggih, sebagai generasi muda 

memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi dan berbagai platform 

investasi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya 

sosial media, telah mengubah cara individu berinteraksi dan berbagi 

informasi, termasuk dalam konteks investasi.  

Namun, meskipun akses informasi semakin mudah, tetapi masih 

banyak generasi muda yang masih menghadapi tantangan dalam membuat 

keputusan investasi yang cerdas dan menguntungkan. Tidak sedikit pula 

banyak orang yang berpikiran bahwa investasi bisa membuat kekayaan 

secara instan dan berani mengambil risiko untuk melakukan investasi 

tanpa tahu investasi mana yang cocok dengan generasi muda. 

 

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) telah mencatat bahwa jumlah investor 

pasar modal di Indonesia kini mencapai 13 juta single investor 

identification (SID). Dapat dilihat pada Gambar 1.1 angka ini 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan penambahan lebih 

Gambar 1. 1 Jumlah Investor Pasar Modal  
Sumber: IDX, KSEI, diolah Bareksa (2024). 
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dari 863 ribu SID baru, yang setara dengan sekitar 6,84% sepanjang tahun 

2024. Pertumbuhan ini mencerminkan meningkatnya minat masyarakat 

terhadap investasi di pasar modal, didorong oleh berbagai faktor, seperti 

peningkatan literasi keuangan, kemudahan akses informasi melalui 

platform digital, dan dorongan dari lembaga-lembaga keuangan untuk 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya investasi.  

Hal ini menunjukkan potensi besar pasar modal Indonesia untuk 

berkembang lebih jauh dan menciptakan lapangan kerja serta peluang 

ekonomi bagi masyarakat. 

 

Menurut laporan statistik bulanan yang disusun oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), pada bulan Juni 2024 tercatat sekitar 1.621.147 total 

single investor identification (SID) di DKI Jakarta. Pada Gambar 1.2 

rincian tersebut meliputi 380.740 SID di Jakarta Barat, 215.372 SID di 

Jakarta Pusat, 348.000 SID di Jakarta Selatan, 409.755 SID di Jakarta 

Timur, dan 265.654 SID di Jakarta Utara.  

Data ini menunjukkan bahwa Provinsi DKI Jakarta merupakan 

provinsi dengan jumlah SID terbanyak dibandingkan dengan provinsi lain 

Gambar 1. 2 Demografi Total SID Berdasarkan Provinsi 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2024). 
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di Indonesia. Tingginya jumlah SID di Jakarta mencerminkan tingginya 

minat masyarakat terhadap investasi serta akses yang lebih baik terhadap 

informasi dan layanan keuangan. Selain itu, keberadaan berbagai institusi 

keuangan dan edukasi investasi yang intensif di wilayah ini turut 

berkontribusi pada pertumbuhan jumlah investor. Dengan potensi yang 

besar ini, DKI Jakarta diharapkan dapat menjadi pusat kegiatan investasi 

yang tidak hanya menguntungkan bagi investor, tetapi juga berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi regional dan nasional. 

 

 

Menurut data yang ada pada Gambar 1.3 oleh KSEI per bulan Januari 

2024, usia populasi yang melakukan investasi yaitu usia ≤ 30 tahun 

sebanyak 56,29%, usia 31 – 40 tahun sebanyak 22,66%, usia 41 – 50 tahun 

sebanyak 11,59%, usia 51 – 60 tahun sebanyak 5,54% dan usia  

≥ 60 tahun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak 

melakukan investasi adalah yang berusia ≤ 30 tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang aktif dalam 

melakukan investasi.  

Namun, keputusan investasi yang diambil oleh generasi muda tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor usia, tetapi juga dipengaruhi oleh literasi 

keuangan, sosial media, dan kebijakan investasi yang juga merupakan 

pengaruh dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. 

Gambar 1. 3 Usia Investor 
Sumber: KSEI (2024). 
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Berdasarkan data Gambar 1.4, yang dirilis oleh KSEI (Komisi 

Sekuritas dan Penjaminan Investasi) pada Januari 2024, terjadi 

peningkatan signifikan dalam jumlah individu yang berinvestasi, terutama 

di pasar modal.  

Peningkatan ini mencerminkan tren positif yang menunjukkan bahwa 

minat masyarakat, terutama generasi muda, terhadap investasi semakin 

berkembang. Banyak individu kini menyadari bahwa investasi bukan 

hanya sekadar pilihan, melainkan suatu langkah strategis untuk 

mengembangkan kekayaan dan meraih keberhasilan finansial di masa 

depan.  

Generasi muda, dengan akses yang lebih mudah terhadap informasi 

dan teknologi, lebih proaktif dalam mencari peluang investasi yang 

menguntungkan. Dengan semakin banyak orang yang memilih untuk 

berinvestasi, terlihat jelas bahwa generasi muda berusaha untuk 

membangun masa depan yang lebih stabil dan sejahtera, serta 

memanfaatkan potensi pasar modal sebagai sarana untuk mencapai tujuan 

keuangan jangka panjang. 

Generasi muda merupakan penerus masa depan yang memiliki potensi 

besar untuk memengaruhi perekonomian dan masyarakat. Dengan 

kemajuan teknologi yang pesat, akses terhadap informasi mengenai 

Gambar 1. 4 Komposisi Minat Masyarakat 
Sumber: KSEI (2024). 
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investasi menjadi jauh lebih mudah. Sebagai generasi Z, sebagian besar 

waktu generasi muda dihabiskan untuk mengakses media sosial, yang 

menawarkan berbagai sumber informasi, termasuk tentang peluang 

investasi. Seharusnya, kondisi ini memudahkan generasi muda untuk 

mendapatkan pengetahuan yang diperlukan untuk berinvestasi dengan 

bijak. Meningkatnya ketertarikan gen Z untuk berinvestasi merupakan 

langkah positif; namun, tantangan muncul dengan maraknya praktik 

investasi bodong yang dapat merugikan.  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sejak tahun 2017 hingga Juli 

2024, satgas telah menghentikan sebanyak 1.459 entitas investasi ilegal. 

Situasi ini menunjukkan pentingnya kewaspadaan dan pemahaman yang 

mendalam tentang dunia investasi. Oleh karena itu, generasi muda perlu 

meningkatkan literasi keuangannya, agar dapat menyerap informasi secara 

kritis dan bijak dalam memilih sumber yang tepercaya. Dengan 

kemampuan untuk menganalisis dan memahami risiko serta peluang 

investasi, generasi muda tidak hanya dapat menghindari penipuan, tetapi 

juga dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dan stabil di masa depan. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan adalah 

kemampuan individu dalam memahami dan mengelola informasi 

keuangan dengan baik. Menurut Safryani et al., (2020), Literasi keuangan 

adalah Pengetahuan tentang keuangan meliputi aspek-aspek seperti 

pengelolaan keuangan, perencanaan finansial, pemahaman dalam 

penggunaan produk keuangan, serta cara mengatur keuangan pribadi 

secara menyeluruh ketika membuat keputusan investasi, baik untuk jangka 

pendek maupun jangka panjang. Menurut Inklusi Keuangan OJK dan 

survei nasional literasi pada tahun 2024, tingkat inklusi keuangan di 

Indonesia mencapai 75,02%, sementara tingkat literasi keuangan di 

masyarakat Indonesia hanya sebesar 65,43%. 

Dan menurut penelitian yang dilakukan oleh Kurniadi et al., (2022), 

menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keputusan investasi seseorang. Sedangkan menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Sun dan Lestari (2022), menyatakan bahwa 

literasi keuangan tidak berpengaruh positif terhadap keputusan investasi.  

Selain itu, sosial media juga turut berperan penting dalam 

memengaruhi keputusan investasi seseorang. Fenomena penggunaan 

media sosial sebagai sarana untuk berbagi informasi, termasuk informasi 

investasi, didorong oleh kemudahan akses informasi di platform-platform 

tersebut. Informasi yang tersedia mencakup berbagai hal, mulai dari 

perkembangan dan pergerakan harga saham hingga detail mengenai 

perusahaan yang mencari pendanaan melalui penjualan saham di bursa 

(Mahendrayani & Musmini, 2021)  

Dengan kemudahan ini, investor kini dapat dengan cepat mencari 

berbagai informasi di media sosial seperti Twitter (X), Instagram, 

Facebook, dan bahkan TikTok, yang merupakan platform populer saat ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa sentimen investor di media sosial telah 

berkembang menjadi sumber informasi yang sangat berharga (Rizkiana, 

2021). Kecenderungan untuk melakukan investasi cenderung meningkat 

seiring dengan efektivitas penggunaan media sosial dalam mengumpulkan 

informasi tentang investasi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2022), 

menyatakan bahwa sosial media berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan investasi. Sedangkan menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Permata (2021), menyatakan bahwa sosial media tidak 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Menurut Khairiyati dan Krisnawati (2019) keputusan investasi adalah 

tindakan yang diambil seseorang saat ini dengan tujuan untuk 

mengalokasikan dana yang ada, dengan harapan bahwa investasi tersebut 

akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar di masa depan 

dibandingkan dengan jumlah awal yang diinvestasikan.  

Dengan demikian, faktor pendorong dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang untuk membeli suatu produk investasi atau tidak (Himmah et 



 

7 

 

al., 2019). Penilaian terhadap investasi dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan pilihan individu dalam menentukan jumlah investasi 

di instrumen pasar modal (seperti saham, obligasi, dan reksadana). 

Pengambilan keputusan investasi adalah proses yang digunakan untuk 

menyimpulkan keputusan berdasarkan berbagai permasalahan atau 

informasi yang tersedia (Putri et al., 2019). 

Penilaian terhadap investasi dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan pilihan individu dalam menentukan jumlah investasi 

di instrumen pasar modal (seperti saham, obligasi, dan reksadana). 

Pengambilan keputusan investasi adalah proses yang digunakan untuk 

menyimpulkan keputusan berdasarkan berbagai permasalahan atau 

informasi yang tersedia (Putri et al., 2019). 

Dalam beberapa penelitian, telah diidentifikasi berbagai variabel yang 

dapat mempengaruhi keputusan investasi. Menurut Dirsan dan Arifin 

(2023), selain literasi keuangan, toleransi risiko juga memainkan peranan 

penting dalam pengambilan keputusan investasi. Dalam kegiatan 

investasi, risiko merupakan hal yang tidak dapat dihindari dan sering kali 

muncul akibat ketidakpastian. Ketidakpastian ini dapat berujung pada 

kerugian atau mendorong investor untuk lebih berhati-hati, bahkan 

menahan diri dari berinvestasi dalam instrumen yang berisiko tinggi.  

Selain itu, faktor psikologis juga memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi hubungan antara toleransi terhadap risiko dan keputusan 

investasi. Kondisi mental dan emosional investor, seperti rasa percaya diri, 

ketakutan akan kerugian, serta persepsi terhadap risiko, dapat menentukan 

sejauh mana seseorang berani mengambil keputusan investasi yang lebih 

berisiko atau memilih opsi yang lebih aman. 

Selain toleransi risiko juga ada faktor lain yang mempengaruhi 

keputusan investasi. Menurut Yasa et al., (2020), menyatakan bahwa 

perilaku keuangan juga mempengaruhi keputusan investasi. Terdapat 

kemungkinan bahwa perilaku keuangan merupakan respon seseorang 

terhadap informasi keuangan, dan bahwa cara seseorang mengelola serta 
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melakukan keputusan keuangan pribadinya sangat dipengaruhi oleh 

perilaku keuangan gen Z sendiri. Dari semua pernyataan ini, dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik perilaku keuangan seseorang, semakin 

baik pula keputusan investasi yang gen Z buat. 

Menurut Ery et al., (2023), menyatakan bahwa sosiodemografi usia 

juga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi. faktor 

demografis usia memengaruhi seseorang dalam membuat keputusan 

investasi karena pendapatan dan pengalaman investasi seseorang dapat 

memengaruhi keputusan tersebut. Ini berarti bahwa semakin tua 

seseorang, semakin tinggi pendapatannya, dan semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki investor dalam berinvestasi, semakin besar pula 

imbal hasil investasi yang diperoleh. 

Menurut Sari et al., (2024), menyatakan bahwa persepsi risiko juga 

sangat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan investasi. Dengan 

memahami risiko yang akan terjadi dalam berinvestasi, pengambilan 

keputusan dalam investasi akan dilakukan sebaik mungkin. Dan menurut 

Sani dan Santi Paramita (2024), menyatakan bahwa pengalaman investasi 

sangat berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dengan bertambahnya 

pengalaman dalam berinvestasi, seseorang akan membuat keputusan 

investasi dengan lebih baik dan lebih cermat. Investor yang memiliki lebih 

banyak pengalaman cenderung lebih bijaksana saat membuat keputusan 

investasi, dan gen Z juga lebih mampu menemukan faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi hasil investasinya dengan lebih baik. 

Walaupun banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 

investasi, penelitian ini akan berfokus pada pengaruh literasi keuangan dan 

sosial media terhadap keputusan investasi mahasiswa. Literasi keuangan 

yang baik memungkinkan individu untuk memahami konsep-konsep dasar 

terkait investasi, seperti risiko, imbal hasil, dan diversifikasi portofolio. 

Dengan pemahaman yang memadai, generasi muda diharapkan dapat 

membuat keputusan yang lebih informasional dan strategis dalam 

mengelola keuangannya. 
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Di sisi lain, sosial media telah menjadi salah satu platform utama untuk 

berbagi informasi pengalaman tentang investasi. Berbagai konten yang 

dihasilkan oleh influencer keuangan dan komunitas investasi di platform 

ini dapat membentuk persepsi dan minat generasi terhadap investasi. 

Kombinasi antara literasi keuangan dan pengaruh sosial media ini menjadi 

penting untuk diteliti, karena keduanya dapat saling melengkapi dalam 

membentuk pola pikir dan keputusan investasi generasi muda. Dengan 

memahami kedua faktor ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara yang 

lebih efektif untuk meningkatkan partisipasi generasi muda dalam 

investasi yang cerdas dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang ini, penelitian mengenai 

pengaruh literasi keuangan dan sosial media terhadap keputusan investasi 

mahasiswa menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Mengingat bahwa 

generasi muda saat ini, khususnya mahasiswa, merupakan kelompok yang 

semakin aktif dalam mencari informasi dan berpartisipasi dalam kegiatan 

investasi.  

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

a. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

b. Sosial media berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

c. Toleransi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

d. Perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

e. Sosiodemografi usia berpengaruh positif terhadap keputusan 

investasi. 

f. Persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

g. Pengalaman investasi berpengaruh positif terhadap keputusan 

investasi. 
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3. Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam dan terfokus, 

maka akan dilakukan pembatasan masalah yaitu penelitian ini akan 

berfokus pada mahasiswa di DKI Jakarta sebagai responden karena 

mahasiswa merupakan kelompok yang aktif dalam berinvestasi dan 

memiliki akses yang lebih besar ke informasi media sosial. Selain itu, DKI 

Jakarta sebagai pusat pendidikan dan ekonomi di Indonesia menyediakan 

lingkungan yang dinamis bagi mahasiswa untuk terpapar pada tren 

investasi dan perkembangan teknologi keuangan.  

Menurut laporan dari Kementerian Investasi / Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM) serta data dari Good Stats, DKI Jakarta 

menjadi provinsi yang paling menarik bagi para investor. Provinsi ini 

berhasil menyerap investasi sebesar Rp50,87 triliun, yang setara dengan 

13,59% dari total realisasi investasi nasional. Angka ini menunjukkan 

peran strategis DKI Jakarta sebagai pusat ekonomi dan bisnis di Indonesia, 

yang didukung oleh infrastruktur yang maju, akses pasar yang luas, serta 

ekosistem bisnis yang kondusif untuk investasi dalam berbagai sektor. 

Hal ini memungkinkan mahasiswa di wilayah ini memiliki literasi 

keuangan yang lebih baik dan keterlibatan yang intens dalam aktivitas 

investasi dibandingkan dengan wilayah lain. Penelitian ini akan membahas 

2 variabel independen, yaitu literasi keuangan dan media sosial, dan 

penelitian ini juga akan membahas satu variabel dependen, yaitu 

keputusan investasi, tanpa mempertimbangkan pengaruh variabel lainnya 

seperti kebijakan investasi dan faktor demografis.  

Pemilihan literasi keuangan sebagai salah satu variabel independen 

sangat relevan, mengingat kemampuan individu untuk memahami dan 

mengelola informasi keuangan dapat memengaruhi keputusan investasi 

yang gen Z buat. Menurut Inklusi Keuangan OJK dan survei nasional 

literasi pada tahun 2024, tingkat inklusi keuangan di Indonesia mencapai 

75,02%, sementara tingkat literasi keuangan di masyarakat Indonesia 

hanya sebesar 65,43%. Angka ini menunjukkan adanya kesenjangan yang 
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signifikan antara jumlah orang yang memiliki akses ke layanan keuangan 

dan gen Z yang benar-benar memahami cara menggunakan layanan 

tersebut secara efektif.  

Sementara itu, media sosial menjadi variabel independen yang penting 

karena platform ini berfungsi sebagai sumber informasi yang luas dan 

cepat, yang dapat membentuk persepsi serta minat mahasiswa terhadap 

investasi. Di era digital ini, mahasiswa menghabiskan sebagian besar 

waktunya di media sosial, yang menawarkan akses mudah ke berbagai 

konten terkait investasi, termasuk artikel, video, dan diskusi interaktif.  

Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) mengungkapkan bahwa pada tahun 2024 jumlah pengguna 

internet di Indonesia mencapai 221.563.479 orang, dari total populasi 

278.696.200 penduduk pada tahun 2023. Berdasarkan survei penetrasi 

internet Indonesia tahun 2024 yang diterbitkan oleh APJII, tingkat 

penetrasi internet nasional telah mencapai 79,5%. Angka ini menunjukkan 

adanya peningkatan sebesar 1,4% dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. 

Saat ini, tingkat penetrasi internet di DKI Jakarta telah mencapai angka 

87,51%, menjadikannya salah satu wilayah dengan akses internet tertinggi 

di Indonesia. Angka ini mencerminkan tingginya kesadaran dan kebutuhan 

masyarakat Jakarta terhadap teknologi digital, baik untuk keperluan 

pribadi maupun professional. Salah satunya adalah dalam hal investasi, di 

mana internet memainkan peran penting dalam mempermudah akses 

masyarakat terhadap berbagai instrumen keuangan.  

Konten-konten ini sering kali diproduksi oleh influencer keuangan, 

ahli investasi, dan bahkan rekan-rekan sebaya, yang dapat memberikan 

sudut pandang yang beragam tentang peluang investasi. Dari segi usia, 

mayoritas pengguna internet di Indonesia berasal dari generasi Z, yaitu 

yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Kelompok ini mendominasi 

dengan persentase sebesar 34,40%. 
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Pengaruh media sosial tidak hanya terbatas pada penyebaran 

informasi, tetapi juga menciptakan komunitas di mana mahasiswa dapat 

berbagi pengalaman dan strategi investasi, memperluas wawasan gen Z 

secara kolektif. Selain itu, interaksi di media sosial dapat meningkatkan 

motivasi mahasiswa untuk terlibat dalam investasi, karena gen Z melihat 

pengalaman positif dari orang lain. Namun, di balik manfaat ini, juga ada 

risiko penyebaran informasi yang tidak akurat atau menyesatkan, yang 

dapat memengaruhi keputusan investasi gen Z secara negatif. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami bagaimana media sosial mempengaruhi cara 

mahasiswa memperoleh informasi dan bagaimana hal ini berkontribusi 

pada keputusan investasinya. 

Aspek literasi keuangan yang akan diteliti mencakup pemahaman 

mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan, produk investasi, dan terkait 

risiko mengenai investasi. Terlepas dari platform lain, sosial media akan 

berkonsentrasi pada penggunaan platform seperti Instagram, Twitter (X), 

dan TikTok sebagai sumber informasi investasi. Untuk keputusan investasi 

yang akan dianalisis mencakup tindakan mahasiswa untuk berinvestasi di 

instrument pasar modal seperti saham, obligasi, dan reksadana. 

Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu, sehingga 

hasil yang diperoleh akan mencerminkan perilaku dan kondisi mahasiswa 

dalam jangka waktu tersebut. Dengan memfokuskan penelitian ini pada 

kedua variabel tersebut, diharapkan dapat diidentifikasi sejauh mana 

literasi keuangan dan pengaruh media sosial berkontribusi terhadap 

keputusan investasi mahasiswa, serta memberikan saran yang relevan 

berdasarkan temuan yang diperoleh. 

 

4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah, dan 

identifikasi masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, jadi rumusan 

masalah di penelitian ini adalah: 
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a. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan 

investasi mahasiswa di DKI Jakarta? 

b. Apakah sosial media berpengaruh positif terhadap keputusan investasi 

mahasiswa di DKI Jakarta? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana literasi keuangan mahasiswa 

dapat memengaruhi kemampuannya dalam membuat keputusan investasi, 

serta bagaimana sosial media dan literasi keuangan memengaruhi 

keputusan investasi gen Z. Diharapkan hasil penelitian ini akan membantu 

mahasiswa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan investasinya 

serta membuat keputusan investasi yang lebih cerdas di masa depan 

dengan memahami hubungan antara sosial media, literasi keuangan, dan 

keputusan investasi.  

 

2. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber referensi bagi peneliti lain yang nantinya akan 

menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama. Penelitian ini 

juga dapat membantu mengembangkan teori dan pengetahuan baru. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang pengaruh literasi keuangan dan sosial media 

terhadap keputusan investasi mahasiswa dan juga memungkinkan 

penelitian lain untuk membandingkan hasilnya. 

b. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat kelulusan Sarjana 

Ekonomi Universitas Tarumanagara. Selain itu, dengan adanya 

penelitian ini sekiranya dapat menambah wawasan bagi penulis 
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mengenai ilmu manajemen keuangan terutama mengenai literasi 

keuangan, sosial media, dan keputusan investasi. 

c. Manfaat Bagi Mahasiswa  

Dapat meningkatkan pemahaman gen Z mengenai betapa 

pentingnya literasi keuangan dan sosial media dalam pengambilan 

keputusan investasi. Dengan mengetahui pengaruh literasi keuangan, 

mahasiswa dapat mengelola informasi keuangan dengan lebih baik, 

juga dapat memahami produk investasi, serta mengenai risiko yang 

ada terkait dengan investasi lebih baik lagi.  

Selain itu, dengan mengetahui sosial media bisa membuat 

mahasiswa memanfaatkan sosial media untuk dapat membuat 

keputusan yang lebih cerdas dan terinformasi. Sehingga bisa 

mendorong mahasiswa untuk lebih proaktif dalam meningkatkan 

literasi keuangannya dan juga memanfaatkan media sosial secara 

efektif, sehingga mahasiswa bisa membuat keputusan investasi yang 

lebih bijaksana.  
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